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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan filter pada media sosial khususnya Instagram menjadi salah satu 

bentuk penyesuaian diri visual yang banyak digunakan mahasiswa. Dalam beberapa 

tahun terakhir, filter tidak hanya dipakai sebagai fitur hiburan, namun juga sebagai 

alat pembentukan citra diri. Hal ini berkaitan erat dengan bagaimana individu 

menilai dirinya, termasuk rasa percaya diri. 

Penelitian Rohani dan Febriana (2024) menunjukkan bahwa filter Instagram kerap 

digunakan remaja sebagai sarana untuk menampilkan versi diri yang dianggap 

“lebih baik” sehingga mereka merasa lebih percaya diri ketika mengunggah foto 

(Rohani & Febriana, 2024). Temuan ini sejalan dengan riset Setiawan, Sofiah, dan 

Muslikah (2025) yang menegaskan bahwa penggunaan filter berkaitan dengan 

peningkatan self-esteem, khususnya pada mahasiswa perempuan yang sensitif 

terhadap isu citra tubuh ( Setiawan, Sofiah, & Muslikah, 2025). 

Kajian lain oleh Kunma Kukuh (2023) menjelaskan bahwa filter dapat berfungsi 

sebagai sarana “pengaturan tubuh digital”; mahasiswa merasa lebih nyaman

menampilkan diri mereka ketika penampilan visualnya telah disesuaikan dengan 

standar kecantikan di media sosial (Kunma Kukuh, 2024). Sementara itu, Sari dan 

Susilawati (2022) menemukan bahwa motif penggunaan filter bukan hanya soal 

estetika, tetapi juga upaya mempertahankan eksistensi sosial, mengikuti tren, dan 

menyusun kesan tertentu di mata orang lain (Sari & Susilawati, 2022). 

Namun demikian, tidak semua penelitian menunjukkan bahwa penggunaan filter 

selalu meningkatkan rasa percaya diri. Studi Fauzi, Clinton, Farhan, dan Aprilia 

(2023) terhadap mahasiswa justru memperlihatkan bahwa penggunaan filter tidak 

selalu menghasilkan perubahan signifikan dalam kepercayaan diri; sebagian 

pengguna tetap merasa kurang puas meskipun foto telah diperindah (Fauzi, Clinton, 

Farhan, & Aprilia, 2023). 
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Melihat berbagai temuan tersebut, dapat dipahami bahwa penggunaan filter 

memiliki keterkaitan dengan aspek psikologis, termasuk kepercayaan diri, namun 

hubungan tersebut tidak selalu bersifat linear. Oleh karena itu, penelitian ini 

memeriksa apakah tingkat kepercayaan diri mahasiswa FMIPA UNNES 

berhubungan dengan frekuensi penggunaan filter kamera, dengan tujuan 

memberikan gambaran empiris yang lebih jelas mengenai hubungan keduanya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat penggunaan filter kamera antara 

mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan rendah? 

2. Apakah terdapat perbedaan kepercayaan diri mahasiswa sebelum dan 

sesudah menggunakan filter kamera? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan filter kamera terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Menganalisis perbedaan penggunaan filter kamera antara mahasiswa 

dengan tingkat kepercayaan diri tinggi dan rendah. 

2. Mengetahui perbedaan tingkat kepercayaan diri mahasiswa sebelum dan 

sesudah menggunakan filter kamera. 

3. Mengkaji pengaruh penggunaan filter kamera terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian psikologi 

komunikasi, khususnya mengenai hubungan antara modifikasi visual 

digital dan pembentukan kepercayaan diri. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Memberikan gambaran bagi mahasiswa mengenai dampak 

penggunaan filter kamera terhadap persepsi diri. 

b. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dosen atau konselor dalam 

memberikan edukasi terkait literasi digital. 

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang menyoroti isu 

kepercayaan diri dan penggunaan media sosial. 
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2. Deskripsi Kerja 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif, karena 

fokus analisis diarahkan untuk melihat perbedaan tingkat kepercayaan diri 

mahasiswa pada beberapa kondisi, yaitu tanpa filter, filter A, filter B, dan filter C. 

Selain itu, penelitian ini juga membandingkan tingkat penggunaan filter kamera 

antara mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan rendah. Pendekatan 

kuantitatif dipilih agar data yang diperoleh dapat dianalisis secara objektif melalui 

teknik statistik nonparametrik. 

2.2 Subjek Penelitian 

2.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri 

Semarang tahun akademik 2024/2025 yang aktif menggunakan media 

sosial dan familiar dengan fitur filter kamera. 

2.2.2 Sampel Penelitian 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 36 mahasiswa, 

dengan ketentuan bahwa setiap rumpun ilmu di FMIPA terwakili oleh 

6 responden. Adapun enam rumpun tersebut meliputi: 

1. Matematika 

2. Fisika 

3. Kimia 

4. Biologi 

5. Ilmu Komputer 

6. Ipa dan Lingkungan 

Pembagian ini dilakukan agar sampel tidak terpusat pada satu jurusan 

tertentu, mengingat pola penggunaan media sosial antar-rumpun 

berpotensi bervariasi. 
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2.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan adalah quota sampling. Peneliti 

menetapkan kuota enam responden untuk setiap rumpun agar distribusi 

sampel merata. Pengisian kuesioner dilakukan secara sukarela melalui 

Google Form, sehingga prosesnya bersifat accidental sampling, tetapi 

tetap menjaga kuota per-rumpun yang sudah ditentukan. Teknik ini 

dipilih karena peneliti ingin memastikan setiap rumpun terwakili tanpa 

perlu melakukan pengacakan penuh, mengingat keterbatasan akses 

kontak mahasiswa. 

 

2.3 Instrumen Penelitian 

2.1 Struktur Kuesioner 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner Google Form 

yang berisi lima bagian utama: 

a. Data Demografis 

Memuat informasi dasar seperti rumpun ilmu, jenis kelamin, dan 

usia. 

b. Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Meliputi durasi penggunaan harian, platform yang paling sering 

dipakai, serta frekuensi penggunaan kamera depan. 

c. Penggunaan Filter Kamera 

Berisi pertanyaan mengenai seberapa sering responden 

menggunakan filter, jenis filter yang disukai, dan tujuan 

penggunaannya. 

d. Pernyataan Persepsi Diri 

Terdiri dari empat item skala Likert (1–4) yang menilai persepsi 

diri ketika menggunakan atau tidak menggunakan filter. 

e. Skor Tingkat Kepercayaan Diri 

Responden diminta memberikan skor kepercayaan diri (skala 1–

10) pada empat kondisi: 
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tanpa filter 

menggunakan Filter A 

menggunakan Filter B 

menggunakan Filter C 

2.4 Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan selama 8 hari, mulai tanggal 04 November 

hingga 11 November 2025. Link kuesioner disebarkan melalui grup akademik dan 

jaringan mahasiswa di setiap rumpun. Responden memberikan persetujuan 

pengisian (consent) sebelum menjawab kuesioner. Proses berlangsung hingga 

kuota enam responden per-rumpun terpenuhi. 

 

2.5 Pengolahan Data 

2.5.1 Pemeriksaan dan Pembersihan Data 

Data yang masuk diperiksa untuk menghindari duplikasi, respons tidak 

lengkap, atau inkonsistensi. Hanya respons yang lengkap dan memenuhi 

kriteria inklusi yang dianalisis. 

2.5.2 Pengkodean Data 

Seluruh jawaban skala Likert dan skor kepercayaan diri diubah ke dalam 

format numerik agar dapat diproses dalam perangkat lunak statistik. 

2.5.3 Pembentukan Kelompok Kepercayaan Diri 

Peneliti membagi responden menjadi dua kelompok berdasarkan skor 

kepercayaan diri tanpa filter: 

Kelompok Kepercayaan Diri Tinggi (di atas median) 

Kelompok Kepercayaan Diri Rendah (di bawah atau sama dengan 

median) 

2.6 Teknik Analisis Data 

2.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden, pola penggunaan media sosial, serta frekuensi penggunaan 
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filter kamera. Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

nilai tendensi sentral (mean, median, dan modus) untuk memberikan 

gambaran awal terhadap variabel yang diteliti. 

2.6.2 Uji Mann–Whitney U 

Uji Mann–Whitney U digunakan untuk membandingkan perbedaan 

tingkat penggunaan filter kamera antara dua kelompok mahasiswa, yaitu 

kelompok dengan kepercayaan diri tinggi dan kelompok dengan 

kepercayaan diri rendah. Uji ini dipilih karena data berskala ordinal dan 

distribusi tidak diasumsikan normal. 

Rumus dasar: 

 = 2 +
1(1)

2
−                                                             (1) 

Keterangan: 

• = jumlah subjek pada kelompok 1 

• 2= jumlah subjek pada kelompok 2 

• = jumlah ranking pada kelompok 1 

Hasil uji menunjukkan apakah kedua kelompok memiliki perbedaan 

signifikan dalam intensitas penggunaan filter. 

2.6.3 Uji Friedman 

Uji Friedman digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

skor kepercayaan diri mahasiswa pada empat kondisi: 

(1) tanpa filter, 

(2) Filter A (Beauty), 

(3) Filter B (Aesthetic), 

(4) Filter C (Natural). 

Uji ini sesuai digunakan karena data berasal dari pengukuran berulang 

pada responden yang sama dan berskala ordinal. 

Rumus dasar: 


2 =

2

()


2 − ( + )                                (2) 

Keterangan: 

•  = jumlah responden 
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•  = jumlah kondisi/perlakuan 

• = jumlah ranking pada kondisi ke– 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat perbedaan tingkat 

kepercayaan diri antara kondisi filter. 

2.6.4 Kriteria Pengambilan Keputusan 

Untuk kedua uji: 

• H₀ diterima jika p-value > 0,05 → tidak terdapat perbedaan

signifikan. 

• H₀ ditolak jika p-value ≤ 0,05→ terdapat perbedaan signifikan antar

kelompok/kondisi. 

Perhitungan dilakukan menggunakan SPSS, sementara rumus disajikan 

untuk menunjukkan dasar prosedur analisis. 
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3. Pembahasan 

3.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian 
Penelitian ini melibatkan 36 mahasiswa FMIPA UNNES dengan rentang usia 

18–21 tahun dan berasal dari berbagai program studi. Setiap responden diminta 

mengisi dua bagian penilaian, yaitu: 

1. tingkat kepercayaan diri secara umum yang kemudian dikategorikan menjadi 

kelompok kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah, serta 

2. skor kepercayaan diri yang diberikan saat melihat diri mereka dalam empat 

kondisi tampilan kamera: tanpa filter, filter A (beauty), filter B (aesthetic), dan 

filter C (natural).+ 

Secara umum, distribusi data menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan 

filter kamera bervariasi di antara mahasiswa, namun tidak memperlihatkan 

perbedaan mencolok bila dilihat berdasarkan kategori kepercayaan diri saja. 

Kondisi ini kemudian dianalisis lebih lanjut melalui Uji Mann-Whitney U. 

Selain itu, data skor kepercayaan diri pada empat kondisi filter 

memperlihatkan kecenderungan awal bahwa setiap filter menghasilkan respon 

berbeda. Sebagian mahasiswa melaporkan kepercayaan diri yang cukup stabil, 

tetapi sebagian lainnya menunjukkan perubahan skor sesuai karakteristik filter. 

Gambaran pola awal ini diperkuat melalui analisis lanjutan menggunakan Uji 

Friedman untuk menilai apakah perbedaan itu benar-benar signifikan secara 

statistik. 

3.2 Pembahasan Uji Mann–Whitney U 
Uji Mann-Whitney U digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

frekuensi penggunaan filter kamera antara dua kelompok mahasiswa FMIPA 

UNNES berdasarkan tingkat kepercayaan dirinya. Kelompok dibagi menjadi dua, 

yaitu mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah. 

Karena data penggunaan filter bersifat ordinal, serta terdiri dari dua kelompok 

independen, maka analisis menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney 

menjadi pilihan yang sesuai. 

3.2.1 Rumusan Hipotesis 
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Uji Mann-Whitney digunakan untuk membandingkan dua kelompok 

independen, yaitu mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi dan 

mahasiswa dengan kepercayaan diri rendah. Hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

• 0   : Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam frekuensi 

penggunaan filter kamera antara mahasiswa dengan kepercayaan 

diri tinggi dan rendah. 

•   : Terdapat perbedaan signifikan dalam frekuensi penggunaan 

filter kamera antara mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi dan 

rendah. 

3.2.2 Taraf Signifikansi 

Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi: 

 = ,5 

3.2.3 Kriteria Pengujian 
Uji Mann-Whitney menghasilkan nilai statistik U yang kemudian dapat 

dikonversikan menjadi nilai Z. Keputusan pengujian dapat ditentukan 

melalui dua pendekatan: 

1. Pendekatan Z-tabel 

Jika ∣  ∣≥ ,96, maka H₀ ditolak. 

2. Pendekatan p-value 

Jika p-value ≤ 0,05 maka H₀ ditolak. 

Karena uji ini merupakan two-tailed test, maka batas kritis 

menggunakan Z tabel ±1,96. 

3.2.4 Data Manual Uji Mann-Whitney U 
Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Kepercayaan Diri Responden 

Kategori Kriteria Jumlah 

Kepercayaan 
diri tinggi 

Skor item ke-5 = 
4 

20 responden 

Kepercayaan 
diri rendah 

Skor 1–3 16 responden 

 
Tabel 2. Data dengan Rangking 

Data Kelompok Skor_filter Rank 
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1 2 2 14 

2 1 3 29.5 

3 1 1 2 

4 1 2 14 
5 2 4 35.5 
6 1 2 14 
7 2 2 14 
8 2 3 29.5 
9 2 3 29.5 

10 2 3 29.5 
11 1 2 14 
12 1 2 14 
13 1 3 29.5 
14 1 3 29.5 
15 1 2 14 

16 2 2 14 
17 2 2 14 
18 2 3 29.5 
19 2 2 14 
20 2 2 14 
21 1 1 2 

22 1 2 14 
23 2 2 14 
24 2 2 14 
25 1 3 29.5 
26 2 4 35.5 
27 1 2 14 

28 2 2 14 
29 1 3 29.5 
30 2 2 14 
31 1 2 14 
32 1 2 14 
33 1 3 29.5 

34 1 1 2 
35 1 2 14 
36 1 2 14 

 

Tabel 3. Kelompok 1 (Kepercayaan Diri Tinggi) 
Data Kelompok Skor_filter Rank 

2 1 3 29.5 
3 1 1 2 
4 1 2 14 
6 1 2 14 

11 1 2 14 

12 1 2 14 
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13 1 3 29.5 
14 1 3 29.5 
15 1 2 14 
21 1 1 2 

22 1 2 14 
25 1 3 29.5 
27 1 2 14 
29 1 3 29.5 
31 1 2 14 
32 1 2 14 

33 1 3 29.5 
34 1 1 2 
35 1 2 14 
36 1 2 14 

 20  337 

Keterangan: 
 =  
 = 7 

 
Tabel 4. Kelompok 2 (Kepercayaan Diri Rendah) 

Data Kelompok Skor_filter Rank 

1 2 2 14 
5 2 4 35.5 

7 2 2 14 
8 2 3 29.5 
9 2 3 29.5 

10 2 3 29.5 
16 2 2 14 
17 2 2 14 

18 2 3 29.5 
19 2 2 14 
20 2 2 14 
23 2 2 14 
24 2 2 14 
26 2 4 35.5 

28 2 2 14 
30 2 2 14 

 16  329 

Keterangan: 
2 = 6 
2 = 9 

 
3.2.5 Perhitungan Nilai U 

Dari total ranking: 
n₁ = 20 (kepercayaan diri tinggi) 
n₂ = 16 (kepercayaan diri rendah) 
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R₁ = 337 
R₂ = 329 
 
Menghitung U1: 

 = 2 +
( + )


−  

 =  ∙ 6 +
( + )


− 7 

 =  +



− 7 

 =  +  − 7 
 = 9 
Menghitung U2: 

2 = 2 +
2(2 + )


− 2 

2 =  ∙ 6 +
6(6 + )


− 9 

2 =  +
7


− 9 

2 =  + 6 − 9 
2 = 7 
 
Sehingga:  
Nilai U =  min(,2) = 7 

3. Perhitungan Nilai Z 
Z tabel 

 =
( − )


 

:  

 =
( ∙ )


=
( ∙ )


=  

 

 = √[
( ∙ 2 ∙ ( + 2 + ))


] 

 = √[
 ∙ 6 ∙ ( + 6 + )


] 

 = √
 ∙ 7


 

 = √
8


 

 = . = . 
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 =
(7− 6)

.
 

 = −


.
= −. 

3.2.6 Keputusan Uji 
• Nilai Z = –1.05 

• Nilai Z kritis (α = 0.05, dua arah) = ±1.96 

• p-value ≈ 0.294 

Karena: 

• |Z| = 1.05 < 1.96 

• p-value = 0.294 > 0.05 

Maka keputusan uji adalah H₀ diterima. 

3.2.7 Interpretasi 
Hasil uji Mann–Whitney U menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam frekuensi penggunaan filter kamera 

antara mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi 

maupun rendah. Dengan kata lain, kecenderungan menggunakan filter 

kamera tampaknya tidak dipengaruhi oleh tingginya atau rendahnya 

kepercayaan diri dalam sampel penelitian ini. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan filter lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain (misal: estetika foto, kebiasaan, preferensi 

pribadi), bukan semata karena rasa percaya diri. 

3.2.8 Perhitungan SPSS 

Selain perhitungan manual, analisis juga dilakukan menggunakan SPSS. 

Ringkasan hasilnya ditampilkan berikut: 

Gambar 1. Output Test Statistics Uji Mann-Whitney U dari SPSS 
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Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa: 
Z-score = -1.190 mendekati 0 yang artinya tidak ada perbedaan antar 

kelompok, sedangkan p-value (Asymp. Sig) = 0.234 > alpha (0.05) dalam 

kata lain: Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam frekuensi 

penggunaan filter kamera antara mahasiswa dengan kepercayaan diri 

tinggi dan rendah. 

 
Visualisasi Data 

Gambar 2. Simpel Bar Chart 

 

 

Grafik ini mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan dalam penggunaan filter kamera antara mahasiswa 

dengan tingkat kepercayaan diri tinggi dan rendah. Secara visual, 

mahasiswa dengan kepercayaan diri rendah menunjukkan frekuensi 

penggunaan filter yang lebih tinggi. 

Namun berdasarkan hasil uji statistik Mann-Whitney U (p = 0.234 > 

0.05), perbedaan ini tidak signifikan secara statistik. Artinya, meskipun 
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secara deskriptif terdapat perbedaan visual pada grafik, perbedaan 

tersebut tidak cukup besar untuk dinyatakan bermakna secara statistik 

dalam populasi yang lebih luas. 

 

3.3 Pembahasan Uji Friedman 
 
Uji Friedman dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor 

kepercayaan diri ketika responden berada pada empat kondisi filter: tanpa filter, 

filter A (beauty), filter B (aesthetic), dan filter C (natural). Uji ini digunakan karena 

seluruh responden menilai dirinya pada semua kondisi (repeated measures) dan 

skala data bersifat ordinal. 

3.3.1 Rumusan Hipotesis 

Uji Friedman digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan skor 

kepercayaan diri pada empat kondisi filter Instagram yang berbeda 

(Tanpa Filter, Filter A, Filter B, Filter C). Hipotesis dirumuskan sebagai 

berikut: 

• 0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor kepercayaan 

diri pada keempat kondisi filter. 

•  : Ada perbedaan yang signifikan antara skor kepercayaan diri 

pada keempat kondisi filter. 

3.3.2 Taraf Signifikansi 

Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi: 

 = ,5 

3.3.3 Kriteria Pengujian 

Uji Friedman menghasilkan statistik chi-square (χ²). Keputusan

didasarkan pada dua pendekatan: 

1. Pendekatan Chi-Square Tabel 

Jika χ²hitung ≥ χ²tabel, maka 0  ditolak. 

2. Pendekatan p-value (Asymp. Sig.) 

Jika p-value ≤ α, maka 0 ditolak. 

Derajat kebebasan dihitung sebagai: 
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 =  −  =  −  =  

Nilai χ² tabel pada α = 0,05 dan   = 3 adalah: 

χ
2 = 7,85 

3.3.4 Data Manual Uji Friedman 

Tabel 5. Skor Kepercayaan Diri pada Empat Kondisi Filter 

No. 

Responden 

Skor Kepercayaan Diri (Skala 1-4) 

Tanpa Filter 
Filter A 

(Beauty) 

Filter B 

(Aesthetic) 

Filter C 

(Natural) 

1 3 2 3 4 

2 4 3 2 3 

3 4 1 3 3 

4 3 2 2 3 

5 2 4 2 4 

6 4 3 3 4 

7 4 4 4 4 

8 1 4 4 4 

9 3 3 3 3 

10 3 4 3 4 

11 3 2 2 2 

12 3 3 3 3 

13 3 3 3 4 

14 3 3 4 4 

15 1 1 3 4 

16 3 4 4 3 

17 3 3 3 4 

18 3 2 3 4 

19 3 2 3 3 

20 3 4 4 3 

21 4 1 1 1 

22 3 3 3 3 
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23 4 2 3 3 

24 3 3 3 3 

25 4 1 2 3 

26 4 3 3 3 

27 3 4 4 4 

28 3 3 4 4 

29 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 

31 3 3 4 4 

32 4 2 2 2 

33 3 2 3 3 

34 3 3 3 3 

35 4 2 4 4 

36 3 2 3 3 

Total 113 97 109 119 

 

3.3.5 Perhitungan Manual 

Statistik Friedman dihitung menggunakan rumus: 

2 =


( + )
∑

2 − ( + )





 

Dengan: 

• =36 

• =4 

• Jumlah peringkat setiap kondisi: 

o =113 

o 2=97 

o 3=109 

o 4=119 

Substitusi nilai: 
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2 =


(6)()(+ )
(2 + 972 + 92 + 92) − (6)(+ )

=


6
(8) − 5

= 8,67− 5

= 6,67 

3.3.6 Keputusan Uji Manual 

χℎ
2 = 6,67 

Karena: 

6,67 > 7,85 

 

maka H_0 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor kepercayaan diri di empat kondisi filter. 

3.3.7 Hasil Uji Friedman Menggunakan SPSS 

Selain perhitungan manual, analisis juga dilakukan menggunakan SPSS. 

Ringkasan hasilnya ditampilkan berikut: 

Gambar 3. Output Mean Rank Uji Friedman dari SPSS

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa: 

• Filter C (Natural) memiliki Mean Rank tertinggi (2,89). Artinya, 

kondisi ini paling sering menghasilkan skor kepercayaan diri 

tertinggi. 

• Filter A (Beauty) justru memiliki Mean Rank terendah (2,01), 

menunjukkan bahwa filter ini cenderung menurunkan atau 

menghasilkan skor kepercayaan diri lebih rendah dibanding kondisi 

lain. 
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SPSS menunjukkan nilai: 

Gambar 4. Output Test Statistics Uji Friedman dari SPSS 

 

Karena: 

, ≤ ,5 

maka, 0 ditolak. 

3.3.8 Kesimpulan Uji Friedman 

Baik hasil perhitungan manual maupun hasil SPSS memberikan 

keputusan yang sama: 

a. Terdapat perbedaan signifikan skor kepercayaan diri mahasiswa 

pada empat kondisi filter Instagram. 

b. Kondisi yang memberikan skor kepercayaan diri tertinggi adalah 

Filter C (Natural). 

c. Kondisi yang memberikan skor terendah adalah Filter A (Beauty). 

Dengan demikian, penggunaan filter berpengaruh terhadap variasi 

tingkat kepercayaan diri, dan jenis filter yang lebih “natural” cenderung

memberikan efek psikologis yang lebih positif. 
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4. Penutup 

4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian 

mengenai perbedaan penggunaan filter kamera antara mahasiswa FMIPA UNNES 

dengan tingkat kepercayaan diri tinggi dan rendah menghasilkan beberapa 

kesimpulan berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam frekuensi penggunaan filter 

kamera antara mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi dan 

rendah. 

2. Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan nilai U = 127, Z = –1,05 dengan p-

value sebesar 0,294 (> 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol diterima. 

Artinya, mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi maupun rendah 

memiliki kecenderungan penggunaan filter kamera yang relatif serupa. 

3. Penggunaan filter kamera tidak dapat dijadikan indikator tunggal untuk 

menilai tingkat kepercayaan diri mahasiswa. 

4. Meskipun secara teoretis tingkat kepercayaan diri dapat memengaruhi 

perilaku digital, temuan penelitian menunjukkan bahwa preferensi 

penggunaan filter lebih banyak berkaitan dengan kebiasaan, kenyamanan 

visual, dan preferensi estetika dibanding faktor psikologis internal. 

5. Skor kepercayaan diri tampak bervariasi pada kategori filter tertentu, namun 

perbedaan tersebut tidak cukup kuat secara statistik. 

6. Walaupun terdapat kecenderungan bahwa kelompok kepercayaan diri 

rendah sedikit lebih sering menggunakan filter dengan efek perbaikan wajah 

(beauty filter), variasi skor secara keseluruhan tidak menghasilkan 

perbedaan signifikan. 

7. Karakteristik responden yang relatif homogen (usia, lingkungan akademik, 

dan pola penggunaan media sosial) turut memengaruhi kesamaan pola 

penggunaan filter. 

8. Kesamaan latar belakang ini berpotensi memperkecil perbedaan perilaku 

digital antar kelompok. 
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Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan filter kamera di media 

sosial merupakan fenomena yang dipengaruhi lebih oleh faktor preferensi personal 

dan budaya visual, dibanding oleh perbedaan tingkat kepercayaan diri. 

4.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel tambahan seperti 

self-presentation, body image, atau social comparison untuk 

mendapatkan gambaran psikologis yang lebih komprehensif terkait 

perilaku penggunaan filter. 

2. Instrumen pengukuran kepercayaan diri dapat diperluas 

menggunakan skala standar misalnya Rosenberg Self-Esteem Scale 

agar reliabilitas dan validitas data meningkat. 

3. Perbandingan antar fakultas atau kelompok usia berbeda dapat 

dilakukan untuk melihat apakah homogenitas sampel memengaruhi 

ketidakterdapatannya perbedaan signifikan. 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Mahasiswa diharapkan lebih bijak dalam menggunakan filter 

kamera dan tidak menjadikan hasil visual media sosial sebagai tolok 

ukur utama kepercayaan diri. 

2. Pengguna media sosial disarankan mengembangkan pola 

komunikasi digital yang lebih natural, sehingga tidak terlalu 

bergantung pada filter untuk membentuk citra diri. 

3. Pihak kampus atau fakultas dapat menyelenggarakan edukasi 

mengenai literasi digital, termasuk topik terkait citra diri dan 

penggunaan teknologi visual. 

5.2.3 Saran Metodologis 

1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan campuran 

(mixed-method) dengan menambahkan wawancara, sehingga 

pemahaman tentang motif penggunaan filter menjadi lebih 

mendalam. 
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2. Jumlah sampel dapat diperbesar atau diperluas agar hasil uji statistik 

memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. 

3. Penggunaan desain penelitian longitudinal dapat membantu melihat 

perubahan perilaku penggunaan filter dari waktu ke waktu. 
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